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ABSTRAK

Eksistensi influencer yang semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya penggunaan media sosial menjadi fenomena baru karena dinilai
sangat menjanjikan dari segi penghasilan yang diperoleh. Semakin tinggi tingkat
popularitas seorang influencer maka akan semakin tinggi pula tarif endorsement
yang dikenakan. Penghasilan yang diperoleh dalam setahun oleh influencer dari
kegiatan endorsement yang dilakukan terindikasi dapat melebihi Penghasilan Tidak
Kena Pajak (PTKP) sehingga dapat dianggap sebagai objek pajak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan mengekplorasi
potensi penerimaan pajak penghasilan atas kegiatan endorsement oleh influencer di
media sosial. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi kritis. Penelitian ini menganalisis data primer dari hasil wawancara terhadap
8 orang influencer yang berdomisili di Bali.

Hasil penelitian ini menunjukkan potensi penerimaan pajak yang dapat
diperoleh melalui kegiatan endorsement yang dilakukan oleh influencer sebesar
Rp17.834.400,00. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan endorsement yang
dilakukan oleh influencer merupakan salah satu potensi penerimaan pajak negara.
Kesesuaian pembayaran pajak atas kegiatan endorsement jika dibandingkan dengan
ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku masih belum berjalan dengan
baik, maka diharapkan Pemerintah dapat memperjelas regulasi mengenai
pengenaan pajak atas kegiatan endorsement untuk menghindari hilangnya potensi
pajak yang bisa diterima.

Kata kunci: Pajak Penghasilan, Endorsement, Influencer
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ABSTRACT

The existence of influencers which is increasing along with the social media
users is a new phenomenon because it is considered convincing by the income
earned. The higher the popularity of an influencer, the higher the endorsement rate
charged. Income earned in a year from endorsement activities is indicated to exceed
Non-Taxable Income (PTKP) so it can be considered as a tax object.

This study aims to determine, analyze and explore the potential of income
tax revenue for endorsement activities on social media. This type of research is
qualitative using a critical study approach. This study analyzes primary data from
interviews with 8 influencers that live in Bali.

The results of this study indicate the potential of income tax revenue through
the endorsement activities by influencers is Rp. 17,834,400.00. It’s show that
endorsement activities carried out by influencers are one of the potential state tax
revenues. The suitability of tax payments for endorsement activities with the
provisions of the applicable tax law is not going well, it is hoped that the
Government can clarify the regulations regarding the imposition of taxes on
endorsement activities in social media to avoid the loss of acceptable tax potential.

Keywords: Income Tax, Endorsement, Influencer
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin cepat
melahirkan dunia baru atau yang sering disebut dengan dunia maya
(cyberspace). Cyberspace adalah sebuah ruang imajiner yang membuat
setiap orang di dalamnya dapat melakukan apa saja yang diinginkan dengan
cara artifisial (Piliang, 2012). Media sosial adalah salah satu bentuk dari
cyberspace sebagai suatu media yang mewadahi penggunanya untuk
berinteraksi di dalam dunia maya atau dunia virtual (Surokim As, 2017).
Hasil riset yang dipublikasikan pada website (We Are Social Indonesia,
2021) menunjukkan jumlah pengguna internet dan media sosial di Indonesia
meningkat signifikan dalam kurun waktu tiga tahun.

Tabel 1. 1

Perkembangan Pengguna Internet dan Media Sosial
di Indonesia Tahun 2019-2021 (Dalam Jutaan)

2019 2020 2021
Populasi Penduduk 268.200 272.100 275.000
Pengguna Internet 174.000 176.000 203.000
Pengguna Media Sosial 150.000 160.000 170.000

Sumber: Digital Indonesia Report, tahun 2022



Pada tahun 2021 tercatat social media users active di Indonesia sebanyak
170 Juta atau sekitar 61,8% dari jumlah keseluruhan penduduk di Indonesia
dengan empat platform yang paling aktif digunakan yaitu Whatsapp sebesar
88%, Instagram sebesar 84,8%, Facebook sebesar 81,3% dan Tiktok sebesar
63,1% (Digital Indonesia Report, 2022). Tidak hanya digunakan untuk
mencari hiburan, media sosial juga memberikan kemudahan akses informasi
hampir di segala bidang baik dalam pemerintahan, ekonomi, sosial budaya,
dan pendidikan. Kemudahan akses informasi yang ditawarkan oleh media
sosial menjadi alasan kuat penggunaan media sosial tidak dapat dipisahkan
dengan masyarakat masa kini (Frederick & Maharani, 2021).

Media sosial semakin banyak digunakan untuk meluncurkan ide-ide
bisnis kreatif, mempromosikan produk, dan memperluas jaringan bisnis
yang tidak dapat dicapai oleh media tradisional (Hardilawati et al., 2019).
Salah satu aktivitas promosi yang marak dilakukan dengan menggunakan
media sosial adalah endorsement. Endorse merupakan suatu strategi
promosi yang dilakukan dengan menjalin kerjasama antara pemilik usaha
dengan orang atau figure yang dianggap memiliki pengaruh besar terhadap
pengguna media sosial lainnya atau yang belakangan dikenal dengan istilah
influencer. Pesatnya perkembangan teknologi menyebabkan siapa pun
dapat dengan mudah mempengaruhi banyak orang bahkan mereka dapat
menjadi trendsetter (Maulana et al., 2020). Maraknya penggunaan
influencer dalam mempromosikan suatu produk dianggap sangat membantu

dalam hal memperkenalkan produk dan jasa yang dimiliki kepada



masyarakat luas. Sebuah survey yang dilakukan oleh IPSOS Indonesia
mengenai dampak media sosial Instagram terhadap bisnis di Indonesia
menemukan bahwa 87% pelaku usaha UMKM di Indonesia setuju bahwa
penjualan mereka meningkat karena penggunaan instagram (IPSOS, 2018).

Eksistensi influencer yang semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya penggunaan media sosial menghadirkan fenomena baru
karena dinilai memiliki prospek yang baik dari segi penghasilan yang
diperoleh. Kemudahan akses yang ditawarkan oleh media sosial membuat
banyak generasi muda khususnya generasi Z (zoomer) menjadikan profesi
influencer sebagai cita cita mereka (Meifitri, 2020). Ketenaran dari seorang
influencer akan mempengaruhi tarif yang dikenakan, semakin tenar
influencer maka akan semakin tinggi rate card endorsement yang
ditawarkan. Pemilik akun instagram @EDb adalah salah satu influencer yang
berasal dan berdomisili di Bali dengan jumlah pengikut pada media sosial
Instagram sebanyak 200.619 pengikut. Dilansir melalui website
lemon.com, rate card influencer di instagram dengan jumlah pengikut di
atas 100.000 pengikut berkisar berada dalam rentang Rp4.000.000,00-
Rp6.000.000,00 untuk sekali posting Photo Feed, Instagram Stories,
Instagram Video dan Instagram Swipe Up. Dengan perkiraan influencer
tersebut mendapat tawaran endorsement sebanyak satu sampai dua kali
dalam seminggu, maka penghasilan yang bisa diperoleh oleh influencer
tersebut sekitar Rp24.000.000,00 dalam sebulan. Hal ini mengindikasi

penghasilan yang kemungkinan diterima dalam waktu satu tahun dapat



melebihi Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) sehingga bisa
dikategorikan sebagai objek pajak.

Penghasilan yang berasal dari kegiatan endorsement dapat dikatakan
sebagai tambahan kapasitas ekonomi yang mampu diterima dan digunakan
olen Wajib Pajak untuk meningkatkan kekayaan Wajib Pajak yang
bersangkutan. Kegiatan endorsement yang dilakukan saat ini termasuk salah
satu sektor potensial yang dapat dikenakan Pajak Penghasilan untuk
meningkatkan penerimaan negara (Mutmainah et al., 2020) . Jumlah
influencer yang terus meningkat tentunya berbanding lurus dengan potensi
penerimaan pajak yang dapat diperoleh melalui kegiatan endorsement.
Terlebih lagi semenjak pandemi diketahui jumlah influencer di Indonesia
mengalami peningkatan. Menurut lzza (2021) dari 25 influencer yang
diteliti diketahui potensi pajak penghasilan atas bisnis endorsement yang
dijalankan mencapai Rp7.119.789,00. Pajak yang dikenakan pun tidak
terbatas pada PPh, tetapi ada indikasi bahwa atas penyerahan barang atau
jasa yang dipromosikan terutang PPN dan harus dibayar (Nazulfa et al.,
2021). Namun, peraturan perundang-undangan tentang pajak tidak secara
jelas menggambarkan pengenaan dan perhitungan pajak penghasilan pada
influencer atas hasil dari kegiatan endorsement yang dilakukan sehingga
banyak influencer yang berasumsi jika kegiatan endorsement yang mereka
lakukan di platform elektronik tidak dikenakan pajak, sehingga
mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan pajak (Mutmainah et al.,

2020).



Berdasarkan fenomena yang penulis temui dan uraian latar belakang
di atas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Potensi Penerimaan
Pajak Penghasilan atas Kegiatan Endorsement oleh Influencer di Media

Sosial”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, adapun perumusan masalah pada penelitian ini yakni,
“Bagaimanakah potensi penerimaan pajak penghasilan atas kegiatan

endorsement oleh influencer di media sosial?”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, untuk menghindari dari luasnya
pembahasan di luar permasalahan, pembahasan ini akan dibatasi pada ruang
lingkup untuk membahas potensi penerimaan pajak penghasilan influencer
yang berdomisili di Provinsi Bali yang diperoleh dari kegiatan endorsement

yang dilakukan di media sosial Instagram dan Tiktok.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang hendak

dicapai penulis dalam penelitian ini yakni, untuk mengetahui, menganalisis



dan mengekplorasi potensi penerimaan pajak penghasilan atas kegiatan
endorsement oleh influencer di media sosial.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait potensi penerimaan pajak atas
penghasilan yang diperoleh melalui kegiatan endorsement
sehingga Direktorat Jenderal Pajak dapat memperbaharui dan
menyempurnakan Undang-Undang terkait hal tersebut.
b. Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai pedoman atau referensi dalam pengembangan media
pembelajaran lebih lanjut dan diharapkan mampu memberikan
informasi tekait potensi penerimaan pajak penghasilan yang berasal

dari kegiatan endorsement.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait potensi
penerimaan pajak atas kegiatan endorsement yang dilakukan oleh infuencer

di media sosial yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Kegiatan endorsement yang dilakukan oleh influencer merupakan salah
satu potensi penerimaan pajak.

2. Pengenaan pajak atas kegiatan endorsement terdapat pada Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Namun
dalam penerapannya sulit dilakukan karena influencer menganggap
penghasilan yang diperoleh tersebut tidak dikenakan pajak.

3. Pembayaran pajak atas kegiatan endorsement belum diterapkan sesuai

dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku.

A. Implikasi
Berdasarkan analisis potensi penerimaan pajak atas kegiatan
endorsement oleh influencer di media sosial hasil penelitian ini
memberikan implikasi terutama kepada perkembangan influencer dan

kegiatan endorsement di media sosial di mana penghasilan yang diperoleh



oleh influencer atas kegiatan endorsement di media soisal termasuk tinggi
karena tidak ada batas bagi mereka untuk menentukan tarif yang ingin
ditetapkan. Banyaknya jumlah influencer seharusnya dapat memberikan
peningkatan penerimaan negara dari sisi Pajak Penghasilan, namun
kurangnya pengetahuan tentang pengenaan pajak atas kegiatan
endorsement dapat menyebabkan hilangnya potensi dari penerimaan pajak

tersebut.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi penelitian ini, adapun
saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan seperti berikut:
1. Pemerintah sebaiknya memperjelas regulasi mengenai pengenaan pajak

atas transaksi online, terkhususnya atas kegiatan endorsement yang
dilakukan di media sosial.

2. Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya membentuk pengawas khusus
untuk pemantauan kegiatan endorsement di media sosial, karena
perkembangan influencer di media sosial sangat pesat belakangan ini,
sehingga kegiatan endorsement di media sosial juga semakin sering
dilakukan.

3. Direktoral Jenderal Pajak sebaiknya memberikan edukasi kepada para
influencer untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuannya dalam

membayar dan melaporkan pajak.



4. Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya bekerjasama dengan Kementerian
Komunikasi dan Informasi untuk menggali potensi penerimaan pajak.
Kerjasama ini berupa kegiatan monitoring atas kegiatan endorsement

yang dilakukan oleh influencer di media sosial.
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